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Foraging Behaviour Ladybird Predator Of Menochilus sexmaculata Fabr. 

(Coleoptera: Coccinellidae) A t Several Varieties Momordica charantia L.

By :

RIAN
09043140036

ABSTRACT

behaviour ladybird predator of 
Menochilus sexmaculata Fabr. (Coleoptera: Coccinellidae) at several varieties 
Momordica charantia L. has been done on February until April 2009. The aim of this 
research to know about foraging behaviour ladybird predator of M. sexmaculata Fabr. 
(Coleoptera: Coccinellidae) at several varieties Momordica charantia L. Using is 
random group method with four treatments their respective in repeated six times. The 
result of this research show the variety of the crop pare was influential towards foraging 
behaviour the bettle predator of Menochilus sexmaculata, the duration switching the 
longest prey in the variety of Raden F1 is 15.36 minutes, the duration switching by 
Menochilus sexmaculata to eat Aphis gosypii is 6.33 minutes that longest found in the 
variety Paria putri, the amount of prey was eaten that was to much in the variety of 
Raden F1 that is 2,50 best with variety Lifa F1 is 2,23. The variety of Raden F1 is the 
best agency biology because watching oldest prey, very fast foraging and to much 
foraging prey.

The research about foraging

Key words: Foraging Behaviour, Menochilus sexmaculata Fabr. Predator.
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ABSTRAK

Penelitian tentang perilaku memangsa kumbang predator M. sexmaculata Fabr 
(Coleoptera: Coccinellidae) pada beberapa varietas tanaman pare (A/. charantia L) telah 
dilakukan pada bulan Februari sampai April 2009. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perilaku memangsa kumbang predator M sexmaculata Fabr 
(Coleoptera: Coccinellidae) pada beberapa varietas tanaman pare (M. charantia L). 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan empat perlakuan yang masing-masing di ulang enam kali. Hasil yang 
diperoleh adalah Penggunaan tanaman pare (Momordica charantia L.) dengan varietas 
yang berbeda akan mempengaruhi Perilaku memangsa kumbang predator 
M. Sexmaculata terhadap A. gosypii. Lama menemukan mangsa yang terlama pada 
varietas Raden F1 yaitu 15.36 menit, lama memangsa M. sexmaculata terhadap 
A. gosypii yang terlama pada varietas paria putri yaitu 6.33 menit, rata-rata jumlah 
mangsa yang dimakan pada varietas Raden F1 yaitu 2,50 sama baiknya dengan varietas 
Lifa F1 yaitu 2,23. Varietas Raden F1 memenuhi kriteria sebagai agensia biologi karena 
membutuhkan waktu lebih lama dalam menemukan mangsa, lebih cepat memangsa dan 
lebih banyak memangsa kutudaun

Kata kunci: Perilaku Memangsa, Menochilus sexmaculata Fabr. Predator.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Serangga paling banyak mendominasi dimuka Bumi. D i antara serangga tersebut 

ada berperan sebagai predator bagi serangga lain. Menochilus sexmaculata 

merupakan salah satu serangga predator yang potensial untuk mengendalikan 

kutudaun. Maka untuk mengetahui keefektifan serangga predator adalah melihat 

perilaku makan.

Pada tanaman pare ditemukan beberapa jenis kutudaun yaitu Aphis gossypii, 

Myzus persicae dan Trips. Dari ketiga jenis kutudaun tersebut yang paling banyak di 

temukan pada tanaman pare adalah Aphis gossypii (Kalshoven, 1981: 50). Kutudaun 

Aphis gossypii seringkali menyerang bagian pucuk tanaman dan daun muda. Gejala 

secara langsung yang ditimbulkan dari serangan hama ini dapat mengakibatkan daun 

keriting dan pertumbuhan terhambat (Capinera 2005: 3). Menurut Kessing & Mau

(2007), gejala tidak langsung yang ditimbulkan oleh serangan hama ini adalah

karena peranannya sebagai vektor penularan berbagai penyakit dan dapat 

menyebabkan kerugian yang lebih besar bagi petani.

Tanaman Pare (Momordica charantia L) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi. Peluang pasar buah pare cukup luas 

mulai dan pasar - pasar lokal hingga swalayan di kota - kota besar. Keadaan ini dapat 

menjadi peluang usaha tani yang menguntungkan. Pemanfaatan tanaman pare yang 

buahnya mengandung albiminoid dapat berguna sebagai obat kencing manis juga

1
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prospek pasar pare cukup cerah, namun ada beberapa kendala yang menimbulkan 

kerugian bagi petani, diantaranya adalah serangan hama. Salah satu hama yang 

banyak menyerang tanaman pare adalah kutu daun (Deptan 2007: 10).

Selama ini cara pengendalian kutudaun yang paling umum dilakukan adalah 

dengan menggunakan insektisida. Namun pengendalian kutudaun dengan insektisida 

tidak memberikan hasil yang memuaskan karena banyak kutudaun yang kemudian 

menjadi resisten terhadap insektisida yang berbahaya bagi hewan dan juga bagi 

manusia (Devonshire, 1989 dalam Irsan 1997: 5). Menurut Sukaromah & Yanuwiadi 

(2006: 30), menyatakan bahwa penggunaan insektisida untuk memberantas jenis 

hama atau penyakit tertentu akan berakibat munculnya kembali jenis hama tersebut 

(resurgensi), resistensi pada serangga hama, ledakan populasi hama sekunder, 

musnahnya musuh alami, menimbulkan keracunan bagi manusia.

Salah satu cara untuk mengendalikan populasi kutudaun adalah menggunakan 

musuh alami yaitu kumbang koksi. Penggunaan kumbang koksi untuk mengendalikan 

populasi kutudaun mempunyai beberapa kelebihan antara lain: memperolehnya cepat, 

reproduksi cepat. Salah satu musuh alami yang berpotensi dalam pengendalian hama 

kutudaun adalah kumbang predator Menochilus sexmaculata Fabr. yang banyak 

konsusmsi aphis. Menurut Tobing & Nasution (2007: 99) bahwa kumbang dari 

predator M. sexmaculata Fabr. merupakan salah satu predator yang 

berbagai jenis serangga hama antara lain dari famili Aphididae, Coccinellidae dan 

Lepidoptera (telur), dengan kemampuan menghasilkan telur M sexmaculata Fabr. 

sebanyak 60 butir/ hari.

memangsa
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Penelitian tentang perilaku memangsa serangga predator coccinellidae berguna 

untuk mengetahui keefektifanya sebagai agensia biologi yang telah pernah dilakukan, 

seperti dilaporkan oleh Koch (2003: 4-5), bahwa predator Harmonia cccyridis mampu 

mengkonsumsi 90 sampai 370 ekor aphid. Selanjutnya Irsyad (2008: 30) 

melaporkan bahwa laju konsumsi predator Menochilus sexmaculata terhadap Aphis 

gosypii yang paling tinggi dijumpai pada instar ke-empat dibandingkan dengan instar 

1, 2, 3 dan imago. Sementara itu penelitian perilaku makan oleh Banks (1957: 123) 

menggunakan predator Coccinella septempunctata terhadap Acrythosiphon pisum 

mampu mengkonsumsi lebih banyak Acrythosiphon pisum pada tanaman kacang 

buncis dari varietas raden yaitu sebanyak (90 ekor) dibandingkan dengan kacang 

buncis varietas surya sebanyak (60 ekor). Karena beda varietas akan berbeda pula 

perilaku memangsa predaor Coccinella.

Struktur tanaman penting untuk menentukan perilaku memangsa dari predator 

kumbang koksi (Fleschne, 1950; bank, 1957, Dixon, 1959). Predator menemukan 

mangsa dapat ditentukan oleh karakteristik dari tanaman seperti, tanaman berambut 

dan berlilin (Dixon, 2000: 122). Menurut Banks (1957) dalam (Dixon, 2000: 122) 

predator dari Propylea quatourdecimpunctata sangat lambat diatas daun kentang 

berambut dibandingkan diatas daun kacang buncis. Beberapa spesies serangga 

dipengaruhi oleh rambut khusus pada tanaman, sebagai contoh: larva Coleomegilla 

maculata akan iritasi oleh rambut glandula pada timun dan sering jatuh ke daun, 

sedangkan A. bipunctata & Cycloneda sanguinea tidak berpengaruh oleh rambut 

glandula (Gumey & Hussey, 1970). Dalam menentukan perilaku memangsa kumbang 

Coccinella septempunctata parameter yang diamati yaitu lama predator menemukan
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lamanya mangsa dimakan dan berapa banyak mangsa yang dimakan (Bell, 

1990: 56). Di Indonesia perilaku memangsa kumbang Menochilus sexmaculata pada 

tanaman pare belum ada yang meneliti, maka perlu adanya penelitian tentang perilaku 

memangsa kumbang predator Menochilus sexmaculata pada beberapa varietas 

tanaman pare yang berbeda, karena beda varietas akan berbeda pula perilaku 

makannya. Masyarakat di Desa Tanjung Seteko banyak mengusahakan 4 varietas 

tanaman pare.

Berdasarkan permasalahan di atas, telah dilakukan suatu penelitian untuk melihat 

perilaku memangsa kumbang predator Menochilus sexmaculata pada tanaman pare 

(Momordica charantia L), untuk dapat dipertimbangkan sebagai agen pengendali 

hayati.

mangsa,

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu 

bagaimana perilaku memangsa M sexmaculata sebagai predator bagi Aphis gosypii 

pada beberapa varietas tanaman pare (Momordica charantia L.), terutama tentang :

1. Berapa lama M. sexmaculata menemukan mangsa Aphis gosypii pada tanaman 

pare (Momordica charantia L.)

2. Berapa lama M. sexmaculata menghabiskan mangsa Aphis gosypii pada tanaman 

pare (Momordica charantia L.)

3. Berapa banyak M. sexmaculata memangsa Aphis gosypii pada tanaman 

(Momordica charantia L.)

pare
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13, Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perilaku memangsa 

kumbang predator Menochilus sexmaculata Fabr (Coleoptera: Coccinellidae) pada 

beberapa varietas tanaman pare {Momordica charantia L.) meliputi: berapa lama 

M. sexmaculata menemukan mangsa Aphis gosypii, berapa lama M. sexmaculata 

menghabiskan mangsa Aphis gosypii, Berapa banyak M. sexmaculata memangsa

Aphis gosypii.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar diperoleh informasi mengenai

Perilaku memangsa kumbang Menochilus sexmaculata {Coleoptera: Coccinellidae)

pada beberapa varietas tanaman pare {Momordica charantia L.) serta dapat

dipertimbangkan untuk pengembangan sebagai agen pengendali hama kutudaun

Aphis gossypii di masa mendatang.
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